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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Data   

1. Pra Siklus 

 Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan 

observasi di sekolah SMP Muhammadiyah Pucang Gading. 

Langkah awalnya berupa wawancara dengan guru mata 

pelajaran matematika yaitu Ibu Siti Soebekti. Wawancara 

ini dilakukan untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang 

berkaitan dengan pembelajaran matematika di SMP 

Muhammadiyah Pucang Gading. Berdasarkan wawancara 

tersebut diketahui bahwa guru masih menggunakan metode 

ceramah/cara konvensional dalam mengajar yaitu guru lebih 

mendominasi proses pembelajaran dengan peserta didik 

hanya datang, duduk, mendengarkan, mencatat materi 

setelah itu pulang, maka hal itu akan mengakibatkan suatu 

pembelajaran monoton yang akhirnya akan membuat peserta 

didik merasa jenuh,  kurang termotivasi dan peserta didik 

tidak lagi merasa butuh malah cenderung menyepelekan. 

Dengan tidak memiliki semangat belajar maka sering kali 

motivasi dan hasil belajar dari peserta didik masih rendah 

dan kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).  

Dalam hasil wawancara kepada Ibu Siti Soebekti, 

motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran kira – kira 
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hanya 50%. Untuk hasil belajarnya, berikut ini tabel nilai 

matematika dalam menyelesaikan soal pada pokok bahasan 

segi empat pada  tahun pelajaran 2014/2015. 

Tabel 4.1. 

Nilai Prasiklus matematika peserta didik kelas VII 

Tahun Pelajaran 2014/2015 

NO Nama 
Jenis  

Kelamin 
NILAI 

1 Ayunda Dwi Pratiwi P 70 

2 Ahmad Kafabih Rofano L 68 

3 Ari Purnama Aji L 60 

4 Farid Akbal Al-Majjid L 60 

5 Agus Edi Purwanto L 68 

6 Nurul Agus Setyani P 75 

7 Agung Sutoto L 66 

8 Rifki Zulianto L 70 

9 Affakurridlo Arrosyid L 78 

10 Mohamad Reza Efendi L 66 

11 Ray Bennoty Bima Sakti 

Ylade 
L 

73 

12 Muhamad Adzin Aris Ilun 

Putra 
L 

70 

13 Dewi Oktaviani P 80 

14 Fitria Desi Maharani P 74 

15 Suci Octavia P 70 

16 Aryo Kusnianto L 75 

17 Dimas Adi Prabowo L 80 

18 Rachel Tiara Maharani P 78 

19 Niswatul Khoiriyah P 73 

20 Rio Prijatmiko Saputro L 68 

21 Fadila Neha Danilia P 73 

22 Malda Waskita P 75 
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2. Siklus I 

a. Pelaksanaan  Tindakan 

 Pada siklus I dilaksanakan tiga kali pertemuan. 

Dengan jadwal kegiatan pada tabel di bawah ini:  

Tabel 4.2.  

Jadwal pelaksanaan siklus I 

Hari/ Tanggal 
Waktu Jam 

ke- 
Implementasi Tindakan 

Selasa, 
9 Februari 

2016 
 

2 x 40’ 2-3 

 Materi :  
a. Menjelaskan pengertian 

persegi panjang dan persegi 

b. Memberikan contoh dan 

penjelasan dari pengertian 

persegi panjang dan persegi 

c. Mengerjakan LKPD 

  Tes akhir 

Rabu,  
9 Februari 

2016 
2 x 40’ 6-7 

 Materi :  
a. Menjelaskan pengertian 

belah ketupat dan 

jajargenjang 

b. Memberikan contoh dan 

penjelasan dari pengertian 

belah ketupat dan jajar 

genjang 

c. Mengerjakan LKPD 

 Tes akhir 

Selasa, 16 

Februari 2016 
2 x 40’ 2-3  Penilaian akhir siklus I 
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Deskripsi pelaksanaan tindakan pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 

Pertemuan ke- I 

Pertemuan I dilaksanakan pada: 

Hari/Tanggal :  Selasa, 9 Februari 2016 

Waktu :  07.30 – 08.10 WIB jam ke 2 

  08.10 – 08.50 WIB jam ke 3 

Materi :  Pengertian persegi dan persegi panjang 

berdasarkan sifat-sifatnya dengan benar. 

Pada pertemuan pertama peneliti memasuki kelas 

bersama guru bidang studi matematika kelas VII (Ibu Siti 

Soebekti/ Ibu Bekti), kemudian dilanjutkan dengan 

mengucapkan salam dan berdoa bersama. Selanjutnya Ibu 

Bekti menjelaskan kepada siswa bahwa hari ini kedatangan 

tamu yang akan melaksanakan penelitian untuk tugas akhirnya 

di perkuliahannya. Peneliti hanya melakukan perencanaan 

penelitian namun yang melaksanakan penelitiannya adalah 

saya (Ibu Bekti). Ibu Bekti mengajak siswa untuk bekerjasama 

dalam pembelajaran saat ini agar rencana penelitian dari 

peneliti berjalan dengan lancar dan mendapatkan hasil yang di 

inginkan. Penelitian ini akan dilakukan selama kurang lebih 

tiga minggu. 

Guru memulai pelajaran dengan memberi motivasi 

dengan memberikan gambaran tentang pentingnya memahami 

sifat-sifat persegi panjang dan penerapannya dalam 



68 

kehidupan, yaitu diantaranya untuk mengetahui berbagai 

macam jenis segi empat (Assurance dan Relevance). 

Selanjutnya guru menyampaikan tujuan dari pembelajaran 

saat ini dan guru menyampaikan kalau pembelajaran saat ini 

agak sedikit berbeda dengan pembelajaran sebelumnya 

(Relevance). Pada Pembelajaran kali ini, guru akan 

menggunakan cara yang lebih menyenangkan (Assurance) 

yaitu dengan membagi siswa ke dalam empat kelompok, 

dimana setiap kelompok terdiri dari tiga siswa. Pada saat 

pembagian kelompok banyak waktu yang terbuang, karena 

banyak peserta didik yang enggan untuk berdiri dari tempat 

duduknya dan tidak dengan segera membentuk kelompok 

yang sudah dibagi. Namun dengan bimbingan guru, akhirnya 

kelompok-kelompok itu segera terbentuk. Setelah semua 

anggota-anggota keempat kelompok itu lengkap dan suasana 

sudah mulai kondusif, guru memberikan Lembar Kerja (LK) 

kelompok kepada masing-masing kelompok, sambil memberi 

pengarahan agar diberi nama kelompok dan nama anggota-

anggotanya. 

Setelah itu guru memberi instruksi agar siswa 

mengerjakan lembar kerja dengan berdiskusi bersama 

kelompoknya secara tertib. Ketika proses berdiskusi berjalan, 

guru membimbing masing-masing kelompok agar membaca 

instruksi yang ada di lembar kerja kelompok dengan teliti. 



69 

Instruksi yang pertama yaitu guru mengajak siswa 

untuk mengamati benda yang ada di dalam kelas atau di luar 

kelas yang berbentuk persegi (Relevance dan Interest).  

 "Apa yang kalian peroleh dari pengamatan ini?" 

 "Benda apa saja yang berbentuk persegi dan persegi 

 panjang?" 

"Ubin lantai, papan tulis, rak buku, jendela, pintu, 

papan absensi, papan struktur organisasi kelas, papan jadwal 

piket." 

Setelah pengamatan bersama selesai, masing-masing 

kelompok menuliskan benda - benda yang berbentuk persegi 

dan persegi panjang di lembar kerja dan siswa melanjutkan 

mengerjakan instruksi yang ada di LKPD dengan didampingi 

guru dan peneliti (Relevance dan Interest). Proses pertama, 

siswa dibimbing agar mengetahui sifat - sifat dari persegi dan 

persegi panjang dari beda yang sudah diamati (Interest). 

Kemudian diskusi berjalan lancar, dan hasil diskusi di bahas 

bersama - sama dengan diawali dari pertanyaan guru 

(Assurance), 

" Siapa yang mau menjelaskan sifat - sifat dari persegi?" 

Semua murid bergaduh, dan guru memberi instruksi 

untuk mengacungkan jari terlebih dahulu, dan itupun hanya 

satu orang dari perwakilan kelompok. Setelah instruksi 

selesai, guru mulai memberi aba - aba dan tertunjuklah Mutia 

perwakilan dari kelompok 2 menjelaskan sifat - sifat dari 
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persegi. Hal tersebut juga sama ketika guru meminta 

penjelasan dari sifat-sifat persegi panjang, namun pada sesi ini 

yang terpilih utuk menjelaskan adalah Yoga dari kelompok 1. 

Ketika perwakilan dari kelompok satu dan dua menjelaskan 

dngan benar dari sifat - sifat persegi panjang dan persegi, guru 

memberi reward poin kepada kelompok dan perwakilan siswa 

yang sudah bersedia menjelaskan dengan baik dan benar 

kepada teman-temannya. Setelah penjelasan selesai diadakan 

sesi tanya jawab dan menarik kesimpulan apa yang telah 

dipelajari hari ini (Satisftion) 

 Setelah berdiskusi bersama, siswa disuruh kembali 

pada tempat duduknya masing-masing, kemudian siswa diajak 

mengerjakan soal evaluasi (Assessment). Soal evaluasi 

digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa apakah tujuan 

yang disampaikan di awal oleh guru berjalan dengan baik atau 

tidak. Setelah evaluasi selesai, di ujung pembelajaran sebelum 

diakhiri guru memberikan penjelasan dan penguatan bahwa 

pengertian dari persegi dan persegi panjang dapat diketahui 

dari sifat - sifatnya (Satisfaction). 

Pertemuan ke-2 

Pertemuan ke-2 dilaksanakan pada 

Hari/Tanggal : Rabu, 10 Maret 2016 

Waktu  : 10.20 - 11.40 WIB 

Materi  : Pengertian belahketupat dan jajargenjang  

berdasarkan sifat-sifatnya dengan benar. 
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Pada pertemuan kedua peneliti memasuki kelas bersama 

guru bidang studi matematika kelas VII (Ibu Siti Soebekti/ Ibu 

Bekti), kemudian dilanjutkan dengan mengucapkan salam dan 

memulai pembelajaran. 

Guru memulai pelajaran dengan memberi motivasi 

dengan memberikan gambaran tentang pentingnya memahami 

sifat-sifat belah ketupat dan jajar genjang dalam penerapannya 

di kehidupan (Assurance dan Relevance). Selanjutnya guru 

menyampaikan tujuan dari pembelajaran saat ini dan 

menginformasikan bahwa pembelajaran hari ini sama dengan 

pembelajaran hari kemarin (Assurance dan Relevance). Guru 

membagi siswa dalam beberapa kelompok, dimana tiap 

kelompok beranggotakan empat orang.  Selanjutnya Guru 

membacakan dan menjelaskan apa yang diinstruksikan dalam 

LK. Tiap kelompok melakukan praktik langsung di dalam 

kelas dan tiap kelompok dibagi kertas lipat dan kertas 

berpetak sebagai media pembelajaran yang nantinya 

bermanfaat untuk mengetahui sifat-sifat dari belah ketupat dan 

jajargenjang (Relevance dan Interest). 

Kemudian, guru menginstruksikan kepada setiap 

kelompok untuk mengikuti langkah-langkah mencari sifat-

sifat belahketupat dan jajargenjang sesuai LK (Relevance dan 

Interest). selanjutnya peserta didik saling bekerja sama dan 

saling membantu sesuai kelompoknya masing-masing 

(Interest). Selanjutnya, peserta didik diarahkan untuk 
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mengetahui pengertian belah ketupat dan jajargenjang 

berdasarkan sifat-sifat yang sudah diamati yang telah dibuat 

seperti pada LK (Interest).  Selama peserta didik melakukan 

diskusi dengan kelompoknya sesuai dengan LK, guru 

mengamati setiap aktivitas setiap peserta didik dalam diskusi. 

Proses diskusi berjalan dengan lancar, kemudian guru 

mempersilahkan siswa untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya (Assurance). Presentasi dilakukan oleh perwakilan 

dari tiap kelompok. Ketika perwakilan dari kelompok 

menjelaskan dengan benar dari sifat - sifat belah ketupat dan 

jajargenjang guru memberi reward poin kepada kelompok dan 

perwakilan siswa yang sudah bersedia menjelaskan dengan 

baik dan benar kepada teman-temannya (Satisfaction). 

Selanjutnya guru mempersilahkan muridnya untuk membuat 

kesimpulan dari pembelajaran hari ini yang berupa 

mengetahui pengertian belah ketupat dan jajargenjang dari 

sifat-sifat yang telah diketahui (Satisfaction). 

Setelah berdiskusi bersama, siswa disuruh kembali pada 

tempat duduknya masing-masing, kemudian siswa diajak 

mengerjakan soal evaluasi (Assessment). Soal evaluasi 

digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa apakah tujuan 

yang disampaikan di awal oleh guru berjalan dengan baik atau 

tidak. Setelah evaluasi selesai, di ujung pembelajaran sebelum 

diakhiri guru memberikan penjelasan dan penguatan bahwa 

pengertian dari belah ketupat dan jajargenjang dapat diketahui 
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dari sifat - sifatnya, dan guru memberi tahu kalau pertemuan 

di minggu depan akan diadakan evaluasi menyeluruh dari apa 

yang sudah dipelajari. Dan guru memberi PR dengan 

mengerjakan soal di buku paket (Assessment). 

Pertemuan ke-3 

Pertemuan ke-3 dilaksanakan pada 

Hari/Tanggal : Selasa, 16 Februari 2016 

Waktu  : 07.30 - 08.50 WIB 

Materi  : Evaluasi siklus 1 

Guru memasuki kelas bersama peneliti dan 

mengucapkan salam sebagai pembuka pada pembelajaran kali 

ini, peserta didik menjawab dengan serempak. Peserta didik 

dalam posisi duduk siap untuk membaca doa bersama 

sebelum pembelajaran. Guru mengabsen peserta didik dan 

mengingatkan kembali bahwa hari ini  adalah evaluasi atau 

ulangan harian untuk materi pengertian dan sifat dari persegi, 

persegi panjang, belahketupat, dan jajargenjang. Sebelum 

evaluasi dimulai guru meminta peserta didik untuk 

mengeluarkan PR yang diberikan pada pertemuan sebelumnya 

untuk dikumpulkan ke meja paling depan. Selanjutnya guru 

menginstruksikan siswa untuk memasukkan buku pelajaran 

matematika ke dalam tas. Hanya kertas jawaban dan bolpoin 

yang boleh di atas meja. Kemudian guru segera membagikan 

lembar soal kepada peserta didik. Peserta didik diberi waktu 

mengerjakan soal sampai pukul 08.50. 
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Peserta didik terlihat begitu tenang mengerjakan soal, 

walaupun begitu masih ada beberapa peseta didik yang tengok 

sana sini meminta jawaban dari temannya. Namun guru 

langsung tanggap, dan keadaan kelas tenang kembali. Sesekali 

guru mengingatkan kepada peserta didik kalau ada yang 

mencontek maka lembar jawab akan diambil dan diganti 

dengan lembar jawab yang baru. 

Waktu menunjukkan pukul 08.50 WIB pertanda telah 

selesai waktu untuk mengerjakan soal. Kemudian peserta 

didik mengumpulkan hasil jawabannya. Guru mengakhiri 

pertemuan dengan mengucapkan salam. Adapun hasil evaluasi 

siklus I adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3. 

Tabel nilai matematika peserta didik kelas VII 

Tahun Pelajaran 2015/2016 

NO Nama 
Jenis 

Kelamin 
NILAI 

1 Fadjrin Munaa Pratama L 73 

2 Karina Andini Eka Putri P 78 

3 Latifah Nur Muthia P 83 

4 M. Abdullah Sabilillah L 75 

5 M. Reynaldy L 90 

6 M. Fahrizal Iskandar  

Putra 
L 

75 

7 Rifki L 77 

8 Rizky Firmansyah L 70 

9 Tengku Rizal Amirullah L 68 

10 Yoga Saputra P L 80 

11 Maldino L 68 

12 Maulana Aji P L 66 
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Tabel 4.4. 

Tabel motivasi belajar peserta didik kelas VII 

Tahun Pelajaran 2015/2016 
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c. Hasil Observasi 

Hasil pengamatan yang didapatkan oleh peneliti 

dalam siklus I adalah sebagai berikut: 

1) Hasil pengamatan aktifitas peserta didik dalam 

pembelajaran 

a) Peserta didik belum terbiasa belajar secara 

berdiskusi sehingga pelaksanaan pembelajaran 

matematika dengan model pembelajaran 

ARIAS belum terlaksana secara optimal. 

b) Beberapa peserta didik masih ada yang pasif 

dan tidak mau berdiskusi sehingga guru harus 

menegur dan mengawasi. 

c) Peserta didik masih bingung dengan soal di 

LKPD karena belum terbiasa sehingga guru 

harus menjelaskan terlebih dahulu. 

d) Peserta didik belum bisa memaksimalkan 

waktu yang diberikan untuk menyelesaikan 

tugas yang diberikan. 

Adapun hasil pengamatan aktivitas peserta didik 
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Tabel 4.5. 

Tabel hasil pengamatan aktivitas peserta didik kelas VII 

Pertemuan I 

Tahun Pelajaran 2015/2016 

NO Nama Siswa 
Aktivitas Siswa Selama KBM 

Jumlah Persentase Ket 
1 2 3 4 5 6 

1 Fadjrin Munaa P 3 3 3 2 3 3 17 56,66% Baik 

2 Karina Andini Eka P 4 4 3 4 3 3 21 70 % Baik 

3 Latifah Nur Muthia 5 4 4 3 4 4 24 80% Sangat Baik 

4 M. Abdullah S 3 3 4 2 3 3 18 60 % Baik 

5 M. Reynaldy 4 5 5 4 3 4 25 83, 33 % Sangat Baik 

6 M. Fahrizal I. P 3 2 4 3 4 3 19 63,33 % Baik 

7 Rifki 2 3 3 2 4 3 17 56,66% Baik 

8 Rizky Firmansyah 4 4 4 2 3 3 20 66,66% Baik 

9 Tengku Rizal A 3 2 3 2 3 3 16 53,33% Baik 

10 Yoga Saputra P 4 5 5 4 3 4 25 83,33% Sangat Baik 

11 Maldino 3 2 3 3 3 3 17 56,66 % Baik 

12 Maulana Aji P 4 4 3 3 3 3 20 66,66% Baik 

Jumlah 239   

Kriteria Pemberian Skor: 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

Aktivitas siswa selama KBM 
1. Mendengarkan/memperhaikan penjelasan guru 

2. Membaca buku siswa dan LKS 

3. Mengerjakan LKS dalam kelompok belajar 

4. Mengajukan pertanyaan / menanggapi pertanyaan 

5. Menghargai / menerima pendapat 

6. Mempersentasikan hasil kerja kelompok 

Kriteria Persentase 

1.                Persentase aktivitas siswa kurang baik 

2.               Persentase aktivitas siswa cukup baik 

3.               Persentase aktivitas siswa baik 

4.              Persentase aktivitas siswa sangat baik 
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Hasil 

Skor Total hasl Observasi =     

Skor Maksimal   =     

Persentase (%) aktivitas siswa = 
   

   
       

    =        

Pada pengamatan dapat disimpulkan bahwa aktivitas peserta dapat 

digolongkan baik berdasarkan persentasinya. 

 

Tabel 4.6. 

Tabel hasil pengamatan aktivitas peserta didik kelas VII 

Pertemuan II 

Tahun Pelajaran 2015/2016 

NO Nama Siswa 
Aktivitas Siswa Selama KBM 

Jumlah Persentase Ket 
1 2 3 4 5 6 

1 Fadjrin Munaa P 4 4 3 2 5 2 20 66,66% Baik 

2 Karina Andini Eka P 5 4 5 3 2 3 22 73,33% Baik 

3 Latifah Nur Muthia 5 5 4 5 3 3 25 83,33% Sangat Baik 

4 M. Abdullah S 4 4 4 2 3 3 20 66,66% Baik 

5 M. Reynaldy 5 5 5 4 3 3 25 83,33% Sangat Baik 

6 M. Fahrizal I. P 3 4 4 4 3 2 20 66,66% Baik 

7 Rifki 3 2 4 3 4 3 19 63,33% Baik 

8 Rizky Firmansyah 4 4 3 3 3 3 20 66,66% Baik 

9 Tengku Rizal A 4 4 3 3 3 3 20 66,66% Baik 

10 Yoga Saputra P 5 5 4 5 3 3 25 83,33% Sangat Baik 

11 Maldino 2 3 3 2 4 3 17 56,66% Baik 

12 Maulana Aji P 5 3 4 3 3 2 20 66,66% Baik 

Jumlah 253   

Kriteria Pemberian Skor: 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

Aktivitas siswa selama KBM 
1. Mendengarkan/memperhaikan penjelasan guru 

2. Membaca buku siswa dan LKS 

3. Mengerjakan LKS dalam kelompok belajar 

4. Mengajukan pertanyaan / menanggapi pertanyaan 
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5. Menghargai / menerima pendapat 

6. Mempersentasikan hasil kerja kelompok 

Kriteria Persentase 

1.                Persentase aktivitas siswa kurang baik 

2.               Persentase aktivitas siswa cuup baik 

3.               Persentase aktivitas siswa baik 

4.              Persentase aktivitas siswa sangat baik 

 

Hasil 

Skor Total hasl Observasi =     

Skor Maksimal   =     

Persentase (%) aktivitas siswa = 
   

   
       

    =        

Hasil pengamatan aktifitas guru sebagai pelaksana penelitian 

a) Guru belum terbiasa dalam membimbing peserta didik dalam 

diskusi di dalam kelas. 

b) Guru belum dapat mengkondisikan kelas dengan baik. Hal ini 

menyebabkan alokasi waktu tidak berjalan sesuai dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Adapun hasil pengamatan aktivitas Pendidik 

Tabel 4.7. 

Tabel hasil pengamatan aktivitas pendidik kelas VII 

Pertemuan I 

Tahun Pelajaran 2015/2016 

No. Aspek Penilaian 
Kriteria Skor 

1 2 3 4 5 

A. Persiapan 

1.  Guru mempersiapkan RPP 

dengan baik 
     

2. Tujuan pembelajaran dalam 

RPP jelas 
     

3. Materi pembelajaran yang 

akan diajarkan berkaitan 
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No. Aspek Penilaian 
Kriteria Skor 

1 2 3 4 5 

dengan materi pembelajaran 

sebelumnya 

4.  Guru mempersiapkan siswa 

secara fisik dan mental 
     

B. Penyampaian Pembelajaran 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai 

     

6. Guru memotivasi siswa agar 

mengikuti proses pembelajaran 

dengan baik 

     

7. Guru menjelaskan materi 

dengan jelas dan mudah 

dipahami siswa 

     

8. Pembelajaran dilaksanakan 

dalam langkah - langkah yang 

logis 

     

9. Petunjuk - petunjuk dalam 

pembelajaran singkat dan jelas 

sehingga mudah dipahami 

siswa 

     

10. Materi pembelajaran 

disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan dan 

kemampuan siswa. 

     

11. Selama proses pembelajaran 

guru memberi kesempatan 

siswa untuk bertanya 

     

12. Guru memberikan jawaban 

dengan jelas terhadap 

pertanyaan siswa 

     

13. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mencoba 

menyimpulkan pembelajaran. 

     

C. Model Pembelajaran 
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No. Aspek Penilaian 
Kriteria Skor 

1 2 3 4 5 

14. Pembelajaran dilakukan secara 

bervariasi, tidak monoton dan 

tidak membosankan. 

     

15. Materi pembelajaran sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan 

     

16. Guru selalu memberikan 

pengawasan terhadap siswa di 

kelas. 

     

17. Guru selalu bersikap adil dan 

tidak memberikan perlakukan 

khusus pada siswa tertentu 

     

18. Guru mengenali dan 

mengetahui nama setia siswa 

yang ada di kelas 

     

19. Guru memberikan penguatan 

kepada siswa selama 

pembelajaran 

     

20. Guru selalu bersikap terbuka 

dan menanamkan rasa percaya 

diri terhadap siswa yang 

melakukan kesalahan. 

     

D. Karakteristik Pribadi Guru 

21. Guru berupaya agar siswa 

terlibat aktif dalam 

pembelajaran 

     

22. Guru bersikap tegas terhadap 

siswa 
     

23. Penampilan guru menarik dan 

tidak membosankan 
     

24. Guru menggunakan bahasa 

yang baik dan bisa diterima 
     

25. Guru selalu menunjukkan 

sikap inisiatif dan kreatif. 
     

Jumlah 87 
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Keterangan : 

Observer : Maslikhatul Ummah 

Pelaksana Penelitian : Ibu Siti Soebekti 

Kriteria pemberian skor : 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

Kriteria Persentase 

1.                Persentase aktivitas guru kurang baik 

2.               Persentase aktivitas guru cuup baik 

3.               Persentase aktivitas guru baik 

4.              Persentase aktivitas guru sangat baik 

Hasil: 

Skor Total hasl Observasi  =    

Skor Maksimal   =     

Persentase (%) aktivitas siswa = 
  

   
       

     =       
Dari Persentase di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru 

tergolong baik dengan persentase 69, 6 % 
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Tabel 4.8. 

Tabel hasil pengamatan aktivitas pendidik kelas VII 

Pertemuan II 

Tahun Pelajaran 2015/2016 

No. Aspek Penilaian 
Kriteria Skor 

1 2 3 4 5 

A. Persiapan 

1.  Guru mempersiapkan RPP 

dengan baik 
     

2. Tujuan pembelajaran dalam 

RPP jelas 
     

3. Materi pembelajaran yang 

akan diajarkan berkaitan 

dengan materi pembelajaran 

sebelumnya 

     

4.  Guru mempersiapkan siswa 

secara fisik dan mental 
     

B. Penyampaian Pembelajaran 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai 

     

6. Guru memotivasi siswa agar 

mengikuti proses pembelajaran 

dengan baik 

     

7. Guru menjelaskan materi 

dengan jelas dan mudah 

dipahami siswa 

     

8. Pembelajaran dilaksanakan 

dalam langkah - langkah yang 

logis 

     

9. Petunjuk - petunjuk dalam 

pembelajaran singkat dan jelas 

sehingga mudah dipahami 

siswa 

     

10. Materi pembelajaran 

disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan dan 
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No. Aspek Penilaian 
Kriteria Skor 

1 2 3 4 5 

kemampuan siswa. 

11. Selama proses pembelajaran 

guru memberi kesempatan 

siswa untuk bertanya 

     

12. Guru memberikan jawaban 

dengan jelas terhadap 

pertanyaan siswa 

     

13. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mencoba 

menyimpulkan pembelajaran. 

     

C. Model Pembelajaran 

14. Pembelajaran dilakukan secara 

bervariasi, tidak monoton dan 

tidak membosankan. 

     

15. Materi pembelajaran sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan 

     

16. Guru selalu memberikan 

pengawasan terhadap siswa di 

kelas. 

     

17. Guru selalu bersikap adil dan 

tidak memberikan perlakukan 

khusus pada siswa tertentu 

     

18. Guru mengenali dan 

mengetahui nama setiap siswa 

yang ada di kelas 

     

19. Guru memberikan penguatan 

kepada siswa selama 

pembelajaran 

     

20. Guru selalu bersikap terbuka 

dan menanamkan rasa percaya 

diri terhadap siswa yang 

melakukan kesalahan. 

     

D. Karakteristik Pribadi Guru 

21. Guru berupaya agar siswa      
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No. Aspek Penilaian 
Kriteria Skor 

1 2 3 4 5 

terlibat aktif dalam 

pembelajaran 

22. Guru bersikap tegas terhadap 

siswa 
     

23. Penampilan guru menarik dan 

tidak membosankan 
     

24. Guru menggunakan bahasa 

yang baik dan bisa diterima 
     

25. Guru selalu menunjukkan 

sikap inisiatif dan kreatif. 
     

Jumlah 93 

Keterangan : 

Observer : Maslikhatul Ummah 

Pelaksana Penelitian : Ibu Siti Soebekti 

Kriteria pemberian skor : 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 
Kriteria Persentase 

1.                Persentase aktivitas guru kurang baik 

2.               Persentase aktivitas guru cuup baik 

3.               Persentase aktivitas guru baik 

4.              Persentase aktivitas guru sangat baik 

Hasil: 
Skor Total hasl Observasi =    

Skor Maksimal   =     

Persentase (%) aktivitas siswa = 
  

   
       

   =        
Dari Persentase di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru 

tergolong baik dengan persentase 74,4 % 
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d. Hasil Refleksi (Evaluasi siklus I) 

Setelah melaksanakan pembelajaran pada siklus I, peneliti 

bersama dengan guru berdiskusi tentang pelaksanaan 

pembelajaran dengan model pembelajaran ARIAS dan 

menyimpulkan hal-hal yang masih kurang dalam siklus I dan 

perlu diadakan perbaikan. Perbaikan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1) Guru kurang dapat mengendalikan kelas.  

2) Guru kurang memberikan bimbingan pada tiap-tiap 

kelompok saat menyelesaikan masalah. 

3) Masih banyak peserta didik yang belum berani untuk 

menyampaikan pertanyaan yang belum dipahami. 

4) Masih ada beberapa siswa yang pasif dan terkesan 

malas. 

5) Ada beberapa siswa yang ramai sendiri. 

6) Motivasi dari guru belum mengena terhadap siswa. 

7) Hasil belajar peserta didik belum mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan. 

Perencanaan perbaikan yang akan dilakukan oleh peneliti 

dan guru untuk pelaksanaan siklus II berdasarkan kekurangan-

kekurangan pada siklus I adalah sebagai berikut: 

1) Guru berusaha membuat suasana yang akrab dan 

nyaman sehingga kelas dapat terkendali. 

2) Guru akan lebih maksimal dalam membimbing 

peserta didik saat berdiskusi. 
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3) Guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar 

lebih aktif dalam pembelajaran. 

4) Guru memberikan peringatan kepada peserta didik 

yang ramai sendiri di dalam kelas. 

Hasil belajar peserta didik belum mencapai indikator 

keberhasilan sehingga perlu dilakukan siklus II. 

3. Siklus II 

Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa tujuan 

penelitian sudah tercapai, akan tetapi belum signifikan. Maka 

dilanjutkan dengan siklus II. Hal-hal yang belum sempurna 

dalam pelaksanaan di siklus I diperbaiki pada siklus II. 

Penelitian yang telah dilakukan akhirnya diperoleh data-data 

yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan tindakan 

 Deskripsi pelaksanaan tindakan pembelajaran adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.9.  

Jadwal pelaksanaan siklus II 

Hari/ Tanggal Waktu Jam ke- Implementasi Tindakan 

Rabu, 

17 Februari 

2016 

 

2 x 40’ 2-3 

 Materi :  

a. Menurunkan rumus keliling 

luas dari persegi panjang , 

persgi, belah ketupat, 

jajargenjang 

b. Mengerjakan LKPD 

  Tes akhir 

Selasa, 23 

Februari 2016 
2 x 40’ 2-3  Penilaian akhir siklus II 
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Pertemuan ke-1 

Pertemuan ke-1 dilaksanakan pada 

Hari/Tanggal  : Rabu, 17 Februari 2016 

Waktu  : 10.20 -  11.40 WIB 

Materi  : Menurunkan rumus luas dan keliling 

persegi dan persegi panjang. 

 Guru memasuki kelas dan mengucapkan salam untuk 

membuka pembelajaran. Guru mengumumkan bahwa 

hasil ulangan kemarin cukup baik, tapi masih perlu 

peningkatan lagi. Guru menanyakan kembali tentang 

pengertian dan sifat dari segi empat yang sudah di 

pelajari sebelumnya. Itu digunakan untuk membangunkan 

ingatan siswa tentang materi yang sudah dipelajari. 

 Guru melanjutkan pembelajaran dengan menjelaskan 

tujuan pembelajaran hari ini dan proses pembelajaran saat 

ini sama dengan sebelumnya (Relevance). Diharapkan 

semua siswa dapat berpartisipasi dengan baik, agar tujuan 

pembelajarannya dapat terealisasi. Sebelum pembagian 

kelompok, Ibu Bekti memotivasi murid-muridnya dengan 

meyakinkan mereka, jika kalian bersungguh - sungguh 

dalam melakukan pekerjaan apapun, kalian akan berhasil 

mencapai apa yang kalian inginkan (Assurance). 

Motivasi ini digunakan Ibu Bekti untuk menanamkan 

rasa percaya diri mereka, bahwa mereka itu sebenarnya 
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mampu mengikuti pelajaran dengan mudah dan 

menyenangkan. 

 Pembelajaran hari ini tentang menurunkan rumus 

keliling dan luas dari persegi dan persegi panjang. Di 

dalam LKPD sudah ada tuntunan untuk mengetahui 

rumus keliling dan luas, saya harapkan kalian membaca 

LKPD dengan teliti lalu di diskusikan dengan kelompok 

kalian. Jika ada kesulitan bisa ditanyakan kepada saya, 

terang Ibu Bekti. 

 Semua siswa berdiskusi dengan teliti dan tidak gaduh 

(Interest). Setelah diskusi selesai, perwakilan kelompok  

mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Ada 

beberapa dari mereka yang mencatat apa yang 

dipresentasikan temannya. Setelah selesai 

mempresentasikan, guru memberi reward poin nilai 

kepada semuanya yang sudah ikut andil dalam berdiskusi 

dengan kelompok, ataupun yang maju mewakili 

kelompoknya (Assurance, Relevance, dan Satisfaction). 

 Pembelajaran tentang keliling dan luas dari segiempat 

sudah selesai dan diakhiri dengan evaluasi materi yang 

sudah dipelajari (Assessment). Evaluasi ini digunakan 

untuk mengukur daya ingat siswa dalam mempelajari 

pelajaran hari ini. 

Setelah evaluasi materi guru memberikan penguatan 

kembali kepada murid agar mereka lebih paham dengan 
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apa yang sudah dipelajari (Satisfaction). Dan guru 

mengingatkan bahwa selasa depan tanggal 23 Februari 

akan diadakan Evaluasi bab keliling dan luas segiempat. 

Setelah semua peserta didik mengerti, guru mengucapkan 

salam sebagai penutup. 

Pertemuan ke-2 

Pertemuan ke-2 dilaksanakan pada 

Hari/Tanggal : Selasa, 23 Februari 2016 

Waktu  : 07.30 - 08.50 WIB 

Materi  : Evaluasi Siklus II 

 Guru memasuki kelas bersama peneliti dan 

mengucapkan salam sebagai pembuka pada pembelajaran 

kali ini, peserta didik menjawab dengan serempak. Peserta 

didik dalam posisi duduk siap untuk membaca doa 

bersama sebelum pembelajaran. Guru mengabsen peserta 

didik dan mengingatkan kembali bahwa hari ini  adalah 

evaluasi atau ulangan harian untuk materi keliling dan 

luas dari persegi, persegi panjang, belahketupat, dan 

jajargenjang. Sebelum evaluasi dimulai guru memberi 

kesempatan untuk belajar lagi selama 15menit. 

Selanjutnya guru menginstruksikan siswa untuk 

memasukkan buku pelajaran matematika ke dalam tas. 

Hanya kertas jawaban dan bolpoin yang boleh di atas 

meja. Kemudian guru segera membagikan lembar soal 
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kepada peserta didik. Peserta didik diberi waktu 

mengerjakan soal sampai pukul 08.50. 

Peserta didik terlihat begitu tenang mengerjakan 

soal, walaupun begitu masih ada beberapa peseta didik 

yang tengok sana sini meminta jawaban dari temannya. 

Namun guru langsung tanggap, dan keadaan kelas tenang 

kembali. 

Waktu menunjukkan pukul 08.50 WIB pertanda 

telah selesai waktu untuk mengerjakan soal. Kemudian 

peserta didik mengumpulkan hasil jawabannya. Guru 

mengakhiri pertemuan dengan mengucapkan salam. 

Adapun hasil evaluasi siklus II adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.10. 

Tabel nilai matematika peserta didik kelas VII 

NO Nama 
Jenis 

Kelamin 
NILAI 

1 Fadjrin Munaa Pratama L 75 

2 Karina Andini Eka Putri P 78 

3 Latifah Nur Muthia P 85 

4 M. Abdullah Sabilillah L 75 

5 M. Reynaldy L 93 

6 M. Fahrizal Iskandar  

Putra 
L 

78 

7 Rifki L 78 

8 Rizky Firmansyah L 75 

9 Tengku Rizal Amirullah L 73 

10 Yoga Saputra P L 88 

11 Maldino L 73 

12 Maulana Aji P L 75 
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Tabel 4.11. 

Tabel motivasi belajar peserta didik kelas VII 
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c. Hasil Observasi 

Hasil pengamatan yang didapatkan oleh peneliti dalam 

siklus II adalah sebagai berikut: 

1) Hasil pengamatan aktifitas peserta didik dalam pembelajaran 

a) Peserta didik sudah terbiasa belajar secara berdiskusi dan 

kepercayaan diri mereka dalam mengikuti pembelajaran 

sudah ada, sehingga pelaksanaan pembelajaran matematika 

dengan model pembelajaran ARIAS dapat berjalan secara 

optimal. 

b) Peserta didik sudah berani bertanya kepada teman satu 

kelompoknya maupun kepada guru mengenai materi yang 

belum dipahami. 

c) Sebagian besar peserta didik sudah terlihat aktif dalam 

proses pembelajaran.  

Adapun hasil pengamatan aktivitas peserta didik 

Tabel 4.12. 

Tabel hasil pengamatan aktivitas peserta didik kelas VII 

Pertemuan III 

Tahun Pelajaran 2015/2016 

No Nama Siswa 
Aktivitas Siswa Selama KBM 

Jumlah Persentase Ket 
1 2 3 4 5 6 

1 Fadjrin Munaa P 5 4 4 4 4 4 25 83,33% Sangat Baik 

2 Karina Andini Eka P 5 4 5 5 5 3 26 86,66% Sangat Baik 

3 Latifah Nur Muthia 5 5 4 5 3 4 26 86,66% Sangat Baik 

4 M. Abdullah S 5 5 5 4 4 4 24 80% Sangat Baik 

5 M. Reynaldy 4 5 5 4 4 3 26 86,66% Sangat Baik 

6 M. Fahrizal I. P 3 4 4 4 3 4 22 73,33% Baik 

7 Rifki 4 3 4 4 3 3 21 70% Baik 

8 Rizky Firmansyah 4 4 4 4 3 3 22 73,33% Baik 

9 Tengku Rizal A 4 4 3 3 3 3 20 66,66% Baik 

10 Yoga Saputra P 5 5 4 5 3 4 26 86,66% Sangat Baik 
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No Nama Siswa 
Aktivitas Siswa Selama KBM 

Jumlah Persentase Ket 
1 2 3 4 5 6 

11 Maldino 4 4 4 3 4 4 23 76,66% Sangat Baik 

12 Maulana Aji P 5 4 5 3 3 3 23 76,66% Sangat Baik 

Jumlah 284   

Kriteria Pemberian Skor: 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

Aktivitas siswa selama KBM 
1. Mendengarkan/memperhaikan penjelasan guru 

2. Membaca buku siswa dan LKS 

3. Mengerjakan LKS dalam kelompok belajar 

4. Mengajukan pertanyaan / menanggapi pertanyaan 

5. Menghargai / menerima pendapat 

6. Mempersentasikan hasil kerja kelompok 

Kriteria Persentase 

1.                Persentase aktivitas siswa kurang baik 

2.               Persentase aktivitas siswa cuup baik 

3.               Persentase aktivitas siswa baik 

4.              Persentase aktivitas siswa sangat baik 

 

Hasil 

Skor Total hasl Observasi =     

Skor Maksimal   =     

Persentase (%) aktivitas siswa = 
   

   
       

    =        

 

2) Hasil pengamatan aktifitas guru sebagai pelaksana 

a) Guru selalu memantau dan membimbing peserta didik 

dalam diskusi. 
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b) Guru memotivasi peserta didik agar semua peserta didik 

terlibat aktif dalam diskusi. 

Adapun hasil pengamatan aktivitas Pendidik 

Tabel 4.13. 

Tabel hasil pengamatan aktivitas pendidik kelas VII 

Pertemuan III 

Tahun Pelajaran 2015/2016 

No. Aspek Penilaian 
Kriteria Skor 

1 2 3 4 5 

A. Persiapan 

1.  Guru mempersiapkan RPP 

dengan baik 
     

2. Tujuan pembelajaran dalam 

RPP jelas 
     

3. Materi pembelajaran yang 

akan diajarkan berkaitan 

dengan materi pembelajaran 

sebelumnya 

     

4.  Guru mempersiapkan siswa 

secara fisik dan mental 
     

B. Penyampaian Pembelajaran 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai 

     

6. Guru memotivasi siswa agar 

mengikuti proses pembelajaran 

dengan baik 

     

7. Guru menjelaskan materi 

dengan jelas dan mudah 

dipahami siswa 

     

8. Pembelajaran dilaksanakan 

dalam langkah - langkah yang 

logis 

     

9. Petunjuk - petunjuk dalam 

pembelajaran singkat dan jelas 

sehingga mudah dipahami 
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No. Aspek Penilaian 
Kriteria Skor 

1 2 3 4 5 

siswa 

10. Materi pembelajaran 

disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan dan 

kemampuan siswa. 

     

11. Selama proses pembelajaran 

guru memberi kesempatan 

siswa untuk bertanya 

     

12. Guru memberikan jawaban 

dengan jelas terhadap 

pertanyaan siswa 

     

13. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mencoba 

menyimpulkan pembelajaran. 

     

C. Model Pembelajaran 

14. Pembelajaran dilakukan secara 

bervarisi, tidak monoton dan 

tidak membosankan. 

     

15. Materi pembelajaran sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan 

     

16. Guru selalu memberikan 

pengawasan terhadap siswa di 

kelas. 

     

17. Guru selalu bersikap adil dan 

tidak memberikan perlakukan 

khusus pada siswa tertentu 

     

18. Guru mengenali dan 

mengetahui nama setiap siswa 

yang ada di kelas 

     

19. Guru memberikan penguatan 

kepada siswa selama 

pembelajaran 

     

20. Guru selalu bersikap terbuka 

dan menanamkan rasa percaya 
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No. Aspek Penilaian 
Kriteria Skor 

1 2 3 4 5 

diri terhadap siswa yang 

melakukan kesalahan. 

D. Karakteristik Pribadi Guru 

21. Guru berupaya agar siswa 

terlibat aktif dalam 

pembelajaran 

     

22. Guru bersikap tegas terhadap 

siswa 
     

23. Penampilan guru menarik dan 

tidak membosankan 
     

24. Guru menggunakan bahasa 

yang baik dan bisa diterima 
     

25. Guru selalu menunjukkan 

sikap inisiatif dan kreatif. 
     

Jumlah 106 

Keterangan : 

Observer : Maslikhatul Ummah 

Pelaksana Penelitian : Ibu Siti Soebekti 

Kriteria pemberian skor : 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 
Kriteria Persentase 

1.                Persentase aktivitas guru kurang baik 

2.               Persentase aktivitas guru cuup baik 

3.               Persentase aktivitas guru baik 

4.              Persentase aktivitas guru sangat baik 

Hasil: 
Skor Total hasl Observasi =     

Skor Maksimal   =     
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Persentase (%) aktivitas siswa = 
   

   
       

   =        

Dari Persentase di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru 

tergolong baik dengan persentase 84,8 % 

 

d. Hasil Refleksi (Evaluasi siklus II) 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian 

menunjukkan bahwa pada siklus II pembelajaran berjalan 

baik, motivasi dan hasil belajar meningkat dari prasiklus dan 

siklus I. Motivasi  pada akhir siklus meningkat dikarenakan 

peserta didik terbiasa dengan pembelajaran yang 

menggunakan model ARIAS 

 Peserta didik sudah terlihat aktif dan memahami 

materi keliling dan luas tetapi masih lemah dalam mengingat 

rumus dan mengerjakan soal cerita yang berhubungan 

dengan keliling dan luas segi empat. 

 Meningkatnya hasil belajar peserta didik ditandai 

dengan nilai rata-rata kelas telah mencapai lebih dari 75 

dengan ketuntasan belajar klasikal mencapai lebih dari 75% 

pada siklus II. Sehingga peneliti dan guru memutuskan tidak 

perlu diadakan siklus III. 

 

B. Analisis Data Per Siklus 

Pembahasan pada tindakan kelas ini didasarkan atas hasil 

penelitian yang dilanjutkan atas hasil refleksi pada siklus 

tindakan. Secara umum proses belajar mengajar di setiap siklus 
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sudah berjalan dengan baik dan semua fase yang terdapat dalam 

model pembelajaran ARIAS sudah dilaksanakan oleh guru dan 

peserta didik dengan runtut. Secara terperinci hasil penelitian pada 

setiap siklus diuraikan sebagai berikut: 

1. Pra Siklus 

 Hasil belajar peserta didik pada pra siklus ini dilihat dari rata-

rata nilai ulangan harian peserta didik pada materi 

sebelumnya: 

Tabel 4.14. 

Tabel hasil belajar Prasiklus 

NO Nama 
Jenis 

Kelamin 
Nilai Keterangan 

1 Ayunda Dwi Pratiwi P 75 Tuntas 

2 Ahmad Kafabih 

Rofano 
L 

68 Belum Tuntas 

3 Ari Purnama Aji L 60 Belum Tuntas 

4 Farid Akbal Al-Majjid L 60 Belum Tuntas 

5 Agus Edi Purwanto L 68 Belum Tuntas 

6 Nurul Agus Setyani P 75 Tuntas 

7 Agung Sutoto L 66 Belum Tuntas 

8 Rifki Zulianto L 70 Belum Tuntas 

9 Affakurridlo Arrosyid L 78 Tuntas 

10 Mohamad Reza Efendi L 66 Belum Tuntas 

11 Ray Bennoty Bima 

Sakti Ylade 
L 

73 Belum Tuntas 

12 Muhamad Adzin Aris 

Ilun Putra 
L 

70 Belum Tuntas 

13 Dewi Oktaviani P 80 Tuntas 

14 Fitria Desi Maharani P 74 Belum Tuntas 

15 Suci Octavia P 70 Belum Tuntas 

16 Aryo Kusnianto L 75 Tuntas 

17 Dimas Adi Prabowo L 80 Tuntas 
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18 Rachel Tiara Maharani P 78 Tuntas 

19 Niswatul Khoiriyah P 73 Belum Tuntas 

20 Rio Prijatmiko Saputro L 68 Belum Tuntas 

21 Fadila Neha Danilia P 73 Belum Tuntas 

22 Malda Waskita P 75 Tuntas 

Nilai tertinggi 80 

Nilai terendah 60 

Rata-rata kelas 71,59 

Ketuntasan klasikal 36,36% 

 

 
Dari data yang diperoleh sebagai nilai dari hasil belajar 

matematika pada prasiklus, masih banyak peserta didik yang 

memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 

yang ditetapkan oleh pihak sekolah. Nilai peserta didik pada materi 

sebelumnya yaitu segitiga menunjukkan bahwa dari 22 peserta 

didik terdapat 14 peserta didik yang nilainya belum tuntas yakni 

masih dibawah KKM yang ditetapkan oleh pihak sekolah yaitu 75 

dengan nilai rata-rata kelas hanya 71,59. Dan peserta didik yang 

nilainya tuntas hanya 8 peserta didik sehingga ketuntasan klasikal 

hanya mencapai 36,36%. Pembelajaran disini dikatakan berhasil 

jika ketuntasan belajar klasikal peserta didik mencapai 75%.  

Uraian di atas menunjukkan bahwa pembelajaran 

sebelumnya masih rendah. Hal itu karena pembelajaran masih 

berpusat pada guru dan masih banyak peserta didik yang belum 

mencapai KKM. Sehingga penanaman konsep dalam materi masih 

kurang. Motivasi peserta didik yang kurang, menyebabkan hasil 

belajar yang didapatkan juga rendah. 
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Dengan mengkaji pembelajaran pada materi sebelumnya 

yang masih kurang dari kriteria, maka perlu adanya perubahan 

dalam cara mengajar guru. Perubahan itu bisa menggunakan 

model, metode atau pendekatan pembelajaran. Untuk itu perlu 

adanya model pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar. Salah satunya model yang ditawarkan adalah 

Model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Assessment, 

Satisfaction) . 

2. Siklus I 

Pada pelaksanaan siklus I belum menunjukkan adanya 

hasil yang diharapkan dari penerapan model pembelajaran ARIAS 

pada materi Pengertian dan sifat-sifat dari segiempat. Peserta didik 

belum bisa mengikuti atau menyesuaikan diri terhadap kegiatan 

pembelajaran ARIAS. Suasana kelas terlihat masih kacau, dapat 

dikatakan belum kondusif sehingga guru harus sering menegur 

untuk mengkondisikan kelas agar lebih tenang. Rata-rata peserta 

didik masih malu dan takut untuk bertanya. Selain itu, masih 

banyak peserta didik yang pasif dan terkesan malas 

mengungkapkan ketidakpahamannya. 

Hasil belajar yang diperoleh pada siklus I yang diperoleh 

mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil belajar peserta 

didik pada prasiklus, hal ini dapat dilihat dari  tabel 4.3.  

Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik kelas VII pada 

siklus 1 sebesar 75,25 dengan ketuntasan belajar klasikal 58,33%. 

Dari 12 peserta didik yang tuntas sebanyak 7 peserta didik, 
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sedangkan yang belum tuntas sebanyak 5 peserta didik. Hasil 

motivasi belajarnya adalah 54,98 %. Berdasarkan data di atas, 

diketahui bahwa kedua indikator penelitian yaitu rata-rata kelas 

ketuntasan belajar klasikal masih di bawah ketentuan yang 

ditentukan oleh peneliti. Dengan demikian diperlukan perbaikan ke 

tahap siklus selanjutnya yakni pada siklus II. 

Adapun hasil belajar peserta didik pada pelaksanaan siklus 

I dapat dilihat dalam tabel dan grafik berikut: 

Tabel 4.15. 

Tabel nilai matematika peserta didik kelas VII 

Siklus I 

Tahun Pelajaran 2015/2016 

NO Nama 
Jenis  

Kelamin 
Nilai KET 

1 Fadjrin Munaa Pratama L 73 Tidak Tuntas 

2 Karina Andini Eka Putri P 78 Tuntas 

3 Latifah Nur Muthia P 83 Tuntas 

4 M. Abdullah Sabilillah L 75 Tuntas 

5 M. Reynaldy L 90 Tuntas 

6 M. Fahrizal Iskandar  

Putra 
L 

75 Tuntas 

7 Rifki L 77 Tuntas 

8 Rizky Firmansyah L 70 Tidak tuntas 

9 Tengku Rizal Amirullah L 68 Tidak tuntas 

10 Yoga Saputra P L 80 Tuntas 

11 Maldino L 68 Tidak tuntas 

12 Maulana Aji P L 66 Tidak tuntas 

Jumlah 903 

Rata - rata Kelas 75,25 

Ketuntasan Beelajar Klasikal 58,33% 

Motivasi Belajar 54,98% 
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Grafik 4.1 

Ketuntasan Belajar Klasikal Peserta Didik 

Siklus I 

 

 

3. Siklus II 

Pada pelaksanaan siklus II sudah menunjukkan adanya 

hasil yang diharapkan dari penerapan model pembelajaran ARIAS 

pada materi keliling dan luas segi empat. Peserta sudah bisa 

mengikuti atau menyesuaikan diri terhadap kegiatan pembelajaran 

di kelas. Suasana kelas terlihat lebih kondusif dibandingkan dengan 

siklus I. Peserta didik sudah terlihat aktif  pada proses 

pembelajaran. Beberapa peserta didik sudah berani bertanya 

kepada teman perihal materi yang belum dipahami dan sudah 

berani bertanya kepada guru mengenai pelajaran yang berlangsung.  

Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik kelas VII pada 

siklus II sebesar 78,83 dengan ketuntasan belajar klasikal 83,33% 

yang sudah berada di atas ketentuan yaitu nilai rata-rata kelas lebih 

dari 75 dan ketuntasan belajar klasikal di atas 75%. Sebanyak 10 

peserta didik mendapatkan nilai memenuhi KKM atau dapat 

dikatakan tuntas dan masih ada 2 peserta didik yang belum tuntas. 
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Motivasi belajar peserta didik pada akhir siklus 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik tertarik dengan 

pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 

ARIAS, hal ini dapat dilihat dari prosentase perhitungan angket 

motivasi belajar matematika peserta didik pada akhir siklus. Begitu 

pula hasil belajar peserta didik pada siklus II yang diperoleh 

mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil belajar pada 

siklus I, hal ini dapat dilihat dari hasil nilai evaluasi pada siklus II. 

Pada pelaksanaan siklus II, motivasi belajar peserta didik 

sudah mencapai 94,20% atau bisa dikatakan sangat baik. Begitu 

pula perolehan hasil belajar sudah mencapai indikator yang 

diinginkan oleh peneliti yakni nilai rata-rata kelas ≥ 75 dengan 

ketuntasan belajar klasikal ≥ 75%. Dengan demikian tidak perlu 

dilakukan siklus III.  

Adapun hasil evaluasi pada pelaksanaan siklus II dan 

perolehan data motivasi belajar pada akhir siklus, dapat dilihat 

pada tabel dan grafik berikut: 

Tabel 4.16. 

Tabel nilai matematika peserta didik kelas VII 

Siklus II 

Tahun Pelajaran 2015/2016 

NO Nama 
Jenis  

Kelamin 
Nilai Keterangan 

1 Fadjrin Munaa Pratama L 75 Tuntas 

2 Karina Andini Eka Putri P 78 Tuntas 

3 Latifah Nur Muthia P 85 Tuntas 

4 M. Abdullah Sabilillah L 75 Tuntas 

5 M. Reynaldy L 93 Tuntas 

6 M. Fahrizal Iskandar  L 78 Tuntas 
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Putra 

7 Rifki L 78 Tuntas 

8 Rizky Firmansyah L 75  Tuntas 

9 Tengku Rizal Amirullah L 73 Tidak tuntas 

10 Yoga Saputra P L 88 Tuntas 

11 Maldino L 73 Tidak tuntas 

12 Maulana Aji P L 75  Tuntas 

Jumlah 946 

Rata-Rata 78,83 

Ketuntasan Klasikal 83,33% 

Motivasi Belajar 94,20 % 

 

C. Analisis Data Akhir dan Pembahasan 

Berdasarkan analisis dari setiap siklus dapat dilihat bahwa 

pada siklus I prosentase motivasi belajar hanya sebesar 54,98%. 

Hal ini dapat dilihat dari aktivitas peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran. Pada siklus I peserta didik belum bisa beradaptasi 

dengan pembelajaran diskusi kelompok. Meskipun demikian 

mereka cukup bisa untuk bekerjasama dan berpendapat walau 

masih jarang. Kemudian dalam hal memperhatikan atau 

mendengarkan pelajaran, sebagian besar peserta didik sudah bisa 

melakukannya. Peserta didik juga sudah mulai bertanya apabila 

ada hal yang dirasa masih bingung, walaupun baru beberapa 

peserta didik saja yang mengajukan pertanyaan. Selanjutnya pada 

siklus II, prosentase motivasi belajar peserta didik mengalami 

peningkatan dari pra siklus, yaitu menjadi 94,20%. Hal ini dapat 

dilihat dari banyaknya peserta didik yang mengutarakan pendapat 

ataupun bertanya. Peserta didik juga sudah mulai terbiasa belajar 

melalui diskusi dan bekerjasama dengan teman sekelompoknya. 
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Ada pula peserta didik yang mengajari peserta didik lain yang 

masih merasa bingung. Selain itu, beberapa dari mereka sudah 

berani untuk menyampaikan apa yang sudah dikerjakan di depan 

kelas tanpa ditunjuk terlebih dahulu. Selain itu, peserta didik juga 

sudah mulai dapat mengaitkan pelajaran dalam kehidupan nyata. 

Walaupun masih ada beberapa peserta didik yang masih bingung 

atau belum bisa mengikutinya. 

Nilai rata-rata peserta didik kelas VII materi segiempat 

pada pra siklus menunjukkan rendahnya hasil belajar yaitu sebesar 

71,59. Dikatakan rendah karena belum mencapai KKM yang 

ditetapkan oleh sekolah. Hal ini diperkuat dengan ketuntasan 

belajar klasikal yang hanya mencapai 36,36% saja. Kemudian 

pada siklus I mengalami kenaikan nilai rata-rata peserta didik 

kelas VII pada materi segiempat yaitu menjadi 75,25. Pada siklus 

I sudah sedikit ada peningkatan, karena sebagian besar nilai 

peserta didik sudah mencapai KKM. Ketuntasan belajar klasikal 

yang dicapai pada siklus I yaitu sebesar 58,33%. Penelitian 

dilanjutkan dengan siklus II, karena pada siklus I mencapai 

indikator penelitian. Pada siklus II, nilai rata-rata peserta didik 

kelas VII mengalami peningkatan menjadi 78,83 dengan 

ketuntasan belajar klasikal sebesar 83,33%. Dari 12 peserta didik 

yang mengikuti tes hanya ada 5 peserta didik yang masih belum 

mencapai KKM. Namun demikian, pada siklus II ini telah 

memenuhi indikator penelitian yang telah ditentukan, sehingga 

dirasa cukup. 
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Adanya peningkatan motivasi dan hasil belajar peserta 

didik kelas VII pada materi segi empat ini ditunjukkan oleh 

bagaimana perlakuan guru pada proses pembelajaran. Selama 

pembelajaran, guru memberikan ruang kepada peserta didik untuk 

berpikir dan mengembangkan konsep dari apa yang sudah 

dipelajari sebelumnya. Selain itu, mereka juga lebih dapat 

memahami pembelajaran melalui keterkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Akibatnya peserta didik lebih berani untuk bertanya, 

baik kepada guru maupun kepada temannya melalui diskusi 

kelompok. Tidak hanya dari aktivitas peserta didik saja, pada hasil 

tes juga mengalami peningkatan dari sebelumnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran yang digunakan oleh 

guru dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik 

kelas VII pada materi segiempat khususnya di SMP 

Muhammadiyah Pucng Gading. Model yang digunakan adalah 

ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, 

Satisfaction).  

Peningkatan keaktifan dan hasil peserta didik dari pra 

siklus hingga siklus II selalu mengalami peningkatan. Hal ini 

dapat diperjelas dengan grafik sebagai berikut : 
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Grafik 4.2. 

Prosentase Motivasi Belajar Peserta Didik 

 

 

Grafik 4.3. 

Nilai Rata-rata Hasil Belajar  Peserta Didik  
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Grafik 4.4. 

Ketuntasan Belajar Klasikal pada Setiap Siklus 

 

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa motivasi dan hasil 

belajar peserta didik kelas VII pada materi segiempat mengalami 

peningkatan dari pra siklus ke siklus selanjutnya. Pada siklus II 

indikator penelitian telah tercapai yaitu keaktifan belajar mencapai 

75% atau lebih, rata-rata hasil belajar   70 dan ketuntasan 

klasikal mencapai  75% atau lebih. Dengan menggunakan model 

pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, 

Assessment, Satisfaction) motivasi dan hasil belajar peserta didik 

selama proses pembelajaran materi segiempat mengalami 

peningkatan. Peningkatan tersebut diraih oleh peserta didik ini 

berkat bantuan pendidik yang menerapkan pembelajaran ARIAS 

dengan mengikuti saran dari analisis Gagne tentang kejadian 

belajar. Dimana dalam kegiatan belajar ini terdapat kejadian – 

kejadian instruksi yang ditunjukkan pada guru dalam menyajikan 
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suatu pelajaran pada sekelompok siswa. Penggunaan model 

pembelajaran ARIAS sebagai stimulus (teori koneksionisme) juga 

dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini telah berhasil, 

yaitu melalui model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, 

Interest, Assessment, Satisfaction) dapat meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar peserta didik kelas VII pada materi PLSV di 

SMP Muhammadiyah Pucang Gading.   


